PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS STEM
PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI TERMOKIMIA
UNTUK MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

SKRIPSI

Oleh
Annisa Dwi Marcella
NIM: 06101182126006

Program Studi Pendidikan Kimia

ILMU ALAT PENGABDIA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS STEM
PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI
TERMOKIMIA UNTUK MAHASISWA PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN KIMIA

SKRIPSI

oleh
Annisa Dwi Marcella
. NIM: 06101182126006
Program Studi Pendidikan Kimia

Mengesahkan:

\

Koordinater Program Studi, Pembimbing,

Dr. Diah Kartika Sari, M.Si. Prof. Drs. Tatang Suhery, M.A., Ph.D.
NIP. 198405202008012010 NIP. 195904121984031002

Mengetahui,
_“Ketua Jurusan Pendidikan MIPA,

e“'\qu‘alr,;s o
.)’" -




Universitas Sriwijaya

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Annisa Dwi Marcella
NIM 1 06101182126006

Program Studi  : Pendidikan Kimia

menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul
“pengembangan Bahan Ajar Berbasis STEM Problem Based Learning pada Materi
Termokimia untuk Mahasiswa Porogram Studi Pendidikan Kimia” ini adalah benar-
benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2010
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di
kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada
pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karyaini, saya bersedia menanggung

sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari
pihak manapun.

Indralaya, 20 Februari 2025

Yang membuat pernyataan,

06101182126006

il



Universitas Sriwijaya

PRAKATA

Skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis STEM Problem
Based Learning pada Materi Termokimia untuk Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Kimia” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi

ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Drs. Tatang
Suhery, M.A., Ph.D., sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah
diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Dr. Hartono, M.A., selaku Dekan FKIP Unsri, Dr. Ketang Wiyono, S.Pd.,
M.Si., selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan MIPA, Dr. Diah Kartika
Sari, M.Si., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Kimia yang telah
memberikan kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi
ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Dr. Sofia, S.Pd., M.Si., sebagai

anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang

studi Pendidikan Kimia dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Indralaya, 20 Februari 2025

Penulis,

Annisa Dwi Marcella

NIM. 06101182126006

v



Universitas Sriwijaya

PERSEMBAHAN

Bimillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan
rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW. Berkat pertolongan-Nya, penulis dapat
menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis STEM Problem Based Learning pada Materi Termokimia
untuk Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia”. Skripsi ini disusun sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 1 pada Program Studi

Pendidikan Kimia, Universitas Sriwijaya.

Tidak ada halaman yang lebih bermakna dalam skripsi ini selain halaman
persembahan. Setiap perjuangan yang telah penulis lalui hingga titik ini menjadi
bagian dari perjalanan yang berharga. Ucapan terima kasih ini penulis dedikasikan
kepada orang-orang luar biasa yang dicintai dan disayangi, yang senantiasa menjadi

sumber semangat dan motivasi hingga saat ini.

1. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Joko dan Ibu Devi. Terima kasih atas doa,
kasih sayang, serta dukungan tanpa henti sepanjang perjalanan kuliahku.
Perjuangan dan pengorbanan kalian menjadi kekuatan terbesar bagiku hingga
mencapai titik ini. Semoga Allah senantiasa melimpahkan kesehatan,
keberkahan, dan kebahagiaan bagi kalian.

2. Saudariku tersayang, ayuk Uti dan adek Arum. Terima kasih atas doa,
dukungan, dan semangat yang kalian berikan selama perkuliahan dan penulisan
skripsi ini. Kehadiran kalian menjadi penyemangat bagiku. Semoga kalian
selalu dilimpahi kebahagiaan dan keberkahan.

3. Keponakanku tersayang, Zayn Khalid. Terima kasih telah menjadi sumber
kebahagiaan di sepanjang perjalananku menempuh perkuliahan. Kehadiranmu
membawa keceriaan dan semangat yang membuat segala proses terasa lebih

ringan. Semoga kamu selalu diberkahi dengan kebahagiaan dan kesehatan.



10.

11.

Universitas Sriwijaya

Terima kasih sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing, Bapak Prof. Drs.
Tatang Suhery, M.A., Ph.D., atas ilmu, waktu, dan bimbingan yang diberikan
hingga skripsi ini terselesaikan. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan
Bapak dengan limpahan rahmat, kesehatan, dan keberkahan.

Dosen penguji sekaligus validator, Ibu Dr. Sofia, S.Pd., M.Si. Terima kasih atas
saran dan masukan yang membantu perbaikan skripsi ini, serta waktu yang
diluangkan dalam proses validasi bahan ajar. Semoga Allah SWT membalas
kebaikan Ibu dengan berkah dan rahmat.

Ibu Dr. Diah Kartika Sari, M.Si., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan
Kimia. Terima kasih atas segala bantuan dan dukungan yang telah diberikan.
Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan Ibu dengan limpahan rahmat
dan keberkahan.

Terima kasih kepada seluruh Dosen FKIP Kimia Universitas Sriwijaya atas
segala ilmu dan pengalaman berharga yang telah diberikan. Semoga Allah
SWT membalas semua kebaikan dengan limpahan rahmat, kesehatan, dan
keberkahan.

Admin Prodi Pendidikan Kimia, Mba Nadia, Mba Chika, dan Mba Anggie.
Terima kasih atas bantuan administrasi selama perkuliahan hingga
penyelesaian skripsi. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian dengan
rahmat dan keberkahan.

Adik-adik mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP angkatan 2024. Terima kasih
atas bantuan dalam penelitian, terutama pengisian angket. Semoga perkuliahan
kalian lancar dan sukses di setiap langkah ke depan.

Teman-teman seperbimbinganku, Mela, Po, Zila, dan Ama. Terima kasih telah
berjuang bersama dalam menghadapi suka dan duka selama perjalanan skripsi
ini. Terima kasih atas semangat yang diberikan serta bantuan dalam berbagi
informasi penting. Semoga Allah SWT melancarkan karier dan mewujudkan
semua cita-cita kita di masa depan.

Teman seperjuangan kuliah, Rezi, Warni, Aul, Rahma, Dian, dan Adhela,
terima kasih atas segala hal baik yang telah diberikan serta telah mewarnai

perjalanan kuliah ini. Terima kasih juga karena telah berjuang bersama hingga

Vi



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Universitas Sriwijaya

perkuliahan ini dapat diselesaikan. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
kemudahan di setiap langkah kita. Aamiin.

Teruntuk sahabatku, Endang Wahyuni. Terima kasih atas doa, dukungan,
ketulusan, dan kebahagiaan yang telah kau berikan selama kita berteman.
Terima kasih juga telah menjadi pendengar setia di setiap keluh kesah selama
proses pembuatan skripsi ini. Semoga segala yang kita usahakan diberikan
kemudahan oleh Allah untuk mencapainya.

Teruntuk sahabat SMP-ku, Kiki dan Muti. Terima kasih atas doa, dukungan,
serta ketulusan yang telah kalian berikan sepanjang perjalanan persahabatan
kita. Kehadiran kalian membawa kebahagiaan dan menjadi tempat berbagi
cerita, termasuk di saat-saat sulit selama penyusunan skripsi ini. Semoga setiap
usaha yang kita lakukan selalu diberi kemudahan dan keberkahan oleh Allah.
Teruntuk teman-teman rantauku, Anan, Disa, Jeje, dan Fara. Terima kasih atas
kebahagiaan dan momen indah yang telah kita ciptakan bersama di tanah rantau
ini. Semoga kebersamaan ini selalu menjadi kenangan berharga dan
kesuksesan menyertai langkah kita.

Teruntuk teman-teman BG ku, Cinta, Jeje, Maudi, Bila, Jilan, Endang, dan
Septi. Terima kasih atas segala doa, kebaikan, kebahagiaan, dukungan dan
ketulusan yang diberikan. Semoga kita diberikan kemudahan oleh Allah untuk
mencapai karir dan cita-cita dan semoga pertemanan kita diridhoi Allah.
Teman seangkatanku, HMK 2021. Terima kasih telah mewarnai kehidupan
kuliahku, terimakasih telah menjadi bagian cerita dalam fase perkuliahan.
Terima kasih kepada kak Via Aprilia, S.Pd., atas dukungan, semangat, dan
motivasinya dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga kebaikan Kakak dibalas
dengan keberkahan dan kesuksesan.

Teruntuk diriku sendiri, terima kasih telah bertahan, berjuang, dan melewati
setiap proses dengan sabar dan tekun hingga mencapai titik ini. Semoga
langkah ke depan dimudahkan dan dipenuhi kebahagiaan.

Almamater tercinta, Universitas Sriwijaya, terima kasih atas ilmu, relasi, dan
pengalaman berharga selama masa studi, serta kesempatan untuk belajar dan

berkembang.

vii



Universitas Sriwijaya

MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

(Q.S. Al-Bagarah: 286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum
mereka merubah keadaan diri mereka sendiri.”

(Q.S. Ar-Rad: 11)

“Stars can t shine without the darkness”
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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis
STEM Problem Based Learning pada materi termokimia untuk mahasiswa
pendidikan kimia yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Model pengembangan
yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE yang dipadukan dengan
evaluasi formatif Tessmer. Tahapan model ADDIE yang dilakukan meliputi
analysis, design, dan development. Tahapan evaluasi formatif Tessmer yang
dilakukan meliputi self evaluation, expert review, one to one, dan small group. Data
dikumpulkan melalui wawancara, angket, validasi ahli, dan walkthrough. Hasil uji
kevalidan pada tahap expert review yang dianalisis menggunakan koefisien V Aiken
didapatkan skor sebesar 0,96 pada aspek desain, 1,00 pada aspek pedagogik, dan
1,00 pada aspek materi. Ketiga hasil penilaian tersebut termasuk kategori validitas
tinggi. Hasil uji praktikalitas pada tahap one fo ome menunjukkan angka 0,91
dengan kategori sangat tinggi dan pada tahap small group menunjukkan angka 0,90
dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil dari data tersebut menunjukkan
bahwa bahan ajar berbasis STEM Problem Based Learning pada materi termokimia
telah memenuhi kriteria valid dan praktis. Produk dari penelitian ini juga dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk diuji lebih lanjut guna
menilai keefektifan bahan ajar.

Kata-kata kunci: Penelitian Pengembangan, Bahan Ajar, STEM Problem Based
Learning, Termokimia.

ABSTRACT

This development research was conducted to produce teaching materials based on
STEM Problem Based Learning on thermochemical material for chemistry
education students that meet valid and practical criteria. The development model
used in this research is the ADDIE model combined with Tessmer's formative
evaluation. The stages of the ADDIE model include analysis, design, and
development. The stages of Tessmer's formative evaluation include self evaluation,
expert review, one to one, and small group. Data were collected through interviews,
questionnaires, expert validation, and walkthroughs. The validity test results at the
expert review stage analyzed using the V Aiken coefficient obtained a score of (.96
in the design aspect, 1.00 in the pedagogical aspect, and 1.00 in the material aspect.
The three assessment results are included in the high validity category. The results
of the practicality test at the one to one stage showed a score of 0.91 with a very
high category and at the small group stage showed a score of 0.90 with a very high
category. Based on the results of the data, it shows that teaching materials based
on STEM Problem Based Learning on thermochemical material have met the valid
and practical criteria. Products from this study can also be taken into consideration
for further researchers to be tested further to assess the effectiveness of teaching
materials.

Key words: Development Research, Teaching Materials, STEM Problem Based
Learning, Thermochemistry.

XV



Universitas Sriwijaya

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan
sumber belajar untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan
kemampuan belajar secara optimal (Ubabuddin, 2019). Pembelajaran di Indonesia
masih menerapkan pendekatan berpusat pada guru (feacher centered learning) dan
berpusat pada peserta didik (student centered learning). Teacher centered learning
adalah pembelajaran pasif karena guru menjadi sumber informasi utama sehingga
guru lebih aktif selama proses pembelajaran, sementara peserta didik hanya sebatas
mendengarkan dan mengerjakan tugas (Fitriyah, 2020). Student centered learning
adalah proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dengan guru
sebagai motivator dan fasilitator (Fitriyah, 2020). Pembelajaran saat ini harus
berpusat pada peserta didik untuk memenuhi tuntutan abad 21 (Mardhiyah, 2021).
Keterampilan dalam pembelajaran abad 21 terdiri dari keterampilan berpikir kritis
dalam pemecahan masalah (critical thinking), kreatif dalam berinovasi (creativity),
kolaborasi (colaboration), dan komunikasi (communication) (Redhana, 2019).
Salah satu upaya yang dapat diterapkan agar peserta didik menjadi aktif dalam
pembelajaran (student centered) adalah STEM Problem Based Learning.

STEM merupakan akronim dari science, technology, engineering, dan
mathematics. STEM merupakan pembelajaran dengan berbagai bidang ilmu
terintegrasi antara sains, teknologi, teknik, dan matematik untuk mengembangkan
kreativitas serta kemampuan berpikir kritis siswa melalui proses pemecahan
masalah didalam kehidupan sehari-hari (Amin, 2022). Menurut Karmila dan Putra
(2022) pembelajaran STEM adalah proses pembelajaran dengan melakukan
penyelesaian suatu masalah secara sistematis (matematika), yang dilakukan melalui
observasi serta uji coba (sains), dengan menggunakan suatu bidang ilmu yang
dikuasai (teknik), dan diiringi dengan memanfaatkan sarana yang tersedia

(teknologi).
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Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari agar peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik (student
centered) (Mudrikah, 2020). Pembelajaran Problem Based Learning yang
terintegrasi dengan STEM menumbuhkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang dikaji dengan melakukan penyelidikan, serta bekerja sama atau
berdiskusi dalam menemukan solusi (Rosana, dkk., 2022). Diskusi kelompok
mengajarkan siswa untuk menyampaikan pendapat, merespons argumen, dan
berpartisipasi aktif dalam perdebatan konstruktif (Putri, dkk., 2024). Diskusi
memberikan berbagai manfaat dalam pembelajaran, seperti meningkatkan
keaktifan siswa, melatih keterampilan berpikir kritis, dan membangun rasa percaya
diri. Melalui diskusi kelompok, mereka dapat berbagi informasi, pandangan, dan
pengalaman, yang dapat memperdalam pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Selain itu, diskusi dalam pembelajaran memenuhi keterampilan abad 21,
yaitu kolaborasi (colaboration) dan komunikasi (communication).

Penelitian mengenai STEM telah banyak diterapkan baik baik di dalam
maupun luar negeri dengan hasil yang sangat baik. Dalam sebuah penelitian
berjudul Introducing STEM Education: Implication for Educating Our Teacher for
the Age of Innovation, menunjukkan pembelajaran yang menerapkan STEM
mampu mengubah model pembelajaran konvensional yang kaku menjadi lebih
kreatif, inovatif, dan berfokus pada penyelesaian masalah (Corlu & Capraro, 2014).
Berpikir kreatif adalah proses menghasilkan ide-ide baru (Siswono, 2015). Inovasi
sangat berkaitan dengan berpikir kreatif (Vistara et al., 2022). Kreativitas siswa
dapat diasah dengan menggunakan model Problem Based Learning yang
diintegrasikan dengan suatu pendekatan pembelajaran inovasi yaitu STEM (Vistara,
dkk., 2022). Pembelajaran berbasis masalah dapat mengasah kreativitas siswa
dalam mencari solusi atas suatu permasalahan (Maulidia, dkk., 2019). Penelitian
yang dilakukan Jawad dkk., (2021) diperoleh hasil bahwa dengan pembelajaran
STEM dapat mengembangkan berpikir inovatif serta meningkatkan prestasi siswa
karena dengan pembelajaran STEM dapat menciptakan semangat belajar,

kreativitas, dan berinovasi.
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Aspek penting lainnya yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
adalah ketersediaan bahan ajar. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan sebagai sumber belajar oleh pendidik dalam keberlangsungan kegiatan
belajar di kelas yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran
(Rahmatina, dkk., 2020). Salah satu bahan ajar yang biasa digunakan dalam
kegiatan perkuliahan adalah modul. Menurut Johnson (2021), modul merupakan
salah satu bahan ajar yang dirancang untuk memberikan panduan secara sistematis
kepada mahasiswa, memfasilitasi pemahaman suatu materi, serta merangsang
kreativitas dan partisipasi aktif.

Berdasarkan hasil data angket pra-penelitian pada mahasiswa Pendidikan
Kimia 2024 menunjukkan bahwa 86,9% terbiasa dengan pembelajaran SMA yang
berfokus pada guru sebagai sumber informasi utama (teacher centered learning).
Hasil wawancara dengan dosen kimia dasar di Program Studi Pendidikan Kimia
FKIP Universitas Sriwijaya menunjukkan bahwa mahasiswa masih bergantung
pada kehadiran dosen dan mengalami kesulitan belajar mandiri akibat keterbatasan
bahan ajar. Sebanyak 87% mahasiswa merasa materi termokimia sulit dipelajari dan
banyak yang belum mempunyai bahan ajar kimia dasar, khususnya pada materi
termokimia. Bahan ajar yang digunakan pada mata kuliah kimia dasar yaitu bahan
ajar berbahasa inggris sehingga mahasiswa kesulitan memahami bahan ajar
tersebut. Sebanyak 79,6% mahasiswa merasa bahan ajar kimia dasar yang
digunakan belum maksimal dalam mengintegrasikan STEM Problem Based
Learning khususnya pada materi termokimia. Seluruh mahasiswa menyukai
pembelajaran kimia dasar terutama materi termokimia dikaitkan pada permasalahan
sehari-hari guna mendorong berpikir kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar tambahan berbasis STEM
Problem Based Learning guna membantu mahasiswa dalam meningkatkan
pemahaman materi termokimia.

Termokimia adalah ilmu yang mempelajari perubahan panas dalam reaksi
kimia (Chang & Kenneth, 2013). Termokimia merupakan salah satu mata kuliah
yang dianggap sulit, baik oleh siswa maupun mahasiswa. Hal ini tercermin dalam

studi miskonsepsi yang telah dilakukan oleh Rahmawati (2020) tentang reaksi
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eksoterm, endoterm, dan pembakaran, terutama yang berkaitan dengan penerapan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sreenivasulu (2013) mengemukakan
bahwa termokimia adalah topik yang tidak mudah untuk dipahami. Selain itu,
banyaknya rumus dan perhitungan yang rumit yang harus dipahami dalam
termokimia, maka diperlukan suatu teknologi dan desain integratif yang dapat
menggabungkan sains, matematika, teknik, teknologi dalam termokimia untuk
memudahkan pemahaman termokimia (Wibawa, dkk., 2020). Termokimia dapat
dikaitkan dengan pendekatan STEM karena banyaknya aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan topik tersebut (Allamin, dkk., 2018).

Penelitian oleh Manurung & Zubir (2023) menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan bahan ajar Problem Based Learning yang
terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan dengan bahan ajar yang menggunakan
metode konvensional. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Aprilia (2024)
mengenai pengembangan bahan ajar berbasis STEM Problem Based Learning pada
materi kimia hijau telah terbukti valid dari aspek isi, penyajian, bahasa, STEM, dan
grafis. Selain itu, modul berbasis STEM Problem Based Learning ini diterima
dengan baik dan dapat digunakan oleh mahasiswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti perlu melakukan
penelitian pengembangan bahan ajar kimia berbasis STEM Problem Based
Learning pada materi termokimia untuk mahasiswa prodi pendidikan kimia

universitas sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan di bahas
pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis STEM Problem Based
Learning pada materi termokimia untuk mahasiswa program studi
pendidikan kimia agar memenuhi kriteria valid?

2. Bagaimana pengembangan bahan ajar berbasis STEM Problem Based
Learning pada materi termokimia untuk mahasiswa program studi

pendidikan kimia agar memenuhi kriteria praktis?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan

penelitian ini yaitu:

1.

Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis STEM Problem Based Learning
pada materi termokimia bagi mahasiswa program studi pendidikan kimia

yang valid.

. Untuk menghasilkan bahan ajar berbasis STEM Problem Based Learning

pada materi termokimia bagi mahasiswa program studi pendidikan kimia

yang praktis.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

. Bagi Dosen

Diharapkan bahan ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan ajar tambahan dalam kegiatan pembelajaran pada materi
termokimia.

Bagi Mahasiswa

Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini mampu
mendorong proses belajar mahasiswa yang lebih baik dalam
mengembangkan keterampilan kreativitas dan inovasi terkait memecahkan
masalah.

Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan yang melatarbelakangi kajian
penelitian selanjutnya yaitu implementasi atau efektivitas penggunaan
bahan ajar yang telah dikembangkan terhadap kegiatan pembelajaran.

Bagi Program Studi Pendidikan Kimia

Diharapkan produk hasil penelitian ini dijadikan sebagai tambahan bahan
ajar penunjang dalam melaksanakan proses pembelajaran dan dapat

meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di prodi pendidikan kimia.
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